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BAB V 

PENUTUP 

 

 

V.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti pada Proyek 

Gedung Parkir PT.X di Jakarta didapatkan kesimpulan penelitian sebagai berikut:  

a. Tahapan pekerjaan yang dilakukan yaitu memasuki proses finishing 

dengan proses kerja yaitu seperti mengaci, mengecat tiap kolom dan balok 

baja yang terdapat defect, pemasangan canopy, pekerjaan epoxy lantai, 

pemasangan alat pencegahan kebakaran, pemasangan keramik, 

pemasangan vertical garden, dan pemaxangan alumunium composite 

panel (ACP). 

b. Terdapat sebanyak 46 pekerja (46,5%) melakukan tindakan tidak selamat 

saat bekerja.  

c. Faktor internal terdiri dari usia dengan usia < 27 Tahun sebanyak 55 

pekerja (54,5%), masa kerja dengan kategori ≥3 minggu sebanyak 58 

pekerja (57,4%) faktor pengetahuan dengan kategori rendah sebanyak 37 

pekerja (36,6%).  

d. Faktor eksternal terdiri dari beban kerja fisik dan pengawasan. Ketegori 

beban kerja fisik terdiri dari beban kerja fisik berat sebanyak 59 pekerja 

(58,4%) lalu, pekerja dengan pengawasan kurang sebanyak 44 pekerja 

(43,6%). 

e. Faktor internal yaitu variabel pengetahuan (p-value = 0,000; POR = 5,200; 

95%CI = 2,154 – 12,551) memiliki hubungan yang bermakna dengan 

tindakan tidak selamat sedangkan variabel usia (p-value = 0,534; POR 

=1,391; 95%CI = 0,633 – 3,060), variabel masa kerja (p-value = 0,973; 

POR=1,100; 95%CI = 0,498 – 2,431) tidak ada hubungan yang bermakna 

dengan tindakan tidak selamat.  

f. Faktor eksternal yaitu variabel pengawasan (p-value = 0,003; POR= 3,792; 

95%CI = 1,653 - 8,697) memiliki hubungan yang bermakna dengan 
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tindakan tidak selamat sedangkan variabel beban kerja fisik (p-value = 

0,509; POR=1,422; 95%CI = 0,639 – 3,164) tidak ada hubungan yang 

bermakna dengan tindakan tidak selamat.  

 

V.2 Saran 

V.2.1 Bagi Responden  

a. Lebih aktif dan fokus dalam mengikuti Safety Morning Talk dan Toolbox 

Meeting untuk meningkatkan pengetahuan terkait K3 di tempat kerja 

khususnya mengenai tindakan tidak selamat 

 

V.2.2 Bagi Perusahaan  

a. Meningkatkan pengawasan terhadap pekerja yang menyeluruh dan 

menambah SDM untuk pengawasan. 

b. Membuat kebijakan yang lebih ketat untuk pekerja dalam mematuhi semua 

prosedur kerja yang berlaku  

 

V.2.3 Bagi Peneliti Selanjutnya  

a. Melakukan penelitian faktor-faktor lain yang memiliki kemungkinan 

berhubungan dengan Tindakan tidak selamat seperti pelatihan K3, 

motivasi kerja, kelelahan kerja, pendidikan, safety talk, dan sebagainya. 

b. Dapat melanjutkan uji ke tahap multivariat agar dapat mengetahui faktor 

apa yang berkaitan sangat kuat dengan Tindakan tidak selamat.  

 


